PERAN PERGURUAN TINGGI MENGHADAPI REVOLUSI INDUSTRY GENERASI KEEMPAT
Belakangan wacana mengenai revolusi industry generasi keempat atau revolusi industry 4.0 terus mengemuka.Mulai dari presiden Joko widodo, Menperin Airlangga Hartarto hingga akademikus.Uniknya kampus atau perguruan tinggi menjadi tempat untuk menggaungkan wacana revolusi industry generasi keempat, termasuk kali ini universitas pekalongan yang memilih tema tersebut menjadi tema seminar nasional yang diselenggarakannya.
Perguruan Tinggi dan Wacana Revolusi Industri Generasi Keempat
Ada dua alasan yang bisa diungkap mengapa kampus menjadi tempat untuk menggaungkan wacana revolusi industri generasi keempat.Pertama kampus atau perguruan tinggi adalah tempat untuk melahirkan intelektual yang diharapkan bisa menjawab tantangan zaman.Hal ini seperti kisah institusi keilmuan pertama yang didirikan Plato yang disebut academia sebagai wadah bagi pemuda-pemuda yang ingin mempelajari tentang politik, filsafat, logika dan ilmu-ilmu sosial maupun alam lainnya.  Melalui academia, Plato berharap lahir sejumlah intelektual yang bisa mengontrol jalannya pemerintahan, dengan memberikan  masukan-masukan tentang kota yang ideal atau dalam perspektif Plato, disebut respublika (Alqani, 2017).
Di Indonesia perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi, seperti dijelaskan dalam pasal satu ayat enam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.Sementara itu, fungsi dari Pendidikan tinggi dalam undang-undang tersebut dijelaskan dalam pasal  empat, yaitu;
1. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
2. Kedua mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; 
3. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora.
Jika melihat dari sisi bagaimana fungsi sebuah perguruan tinggi terutama dalam konteks menyiapkan sumberdaya manusia, maka tidak berlebihan pilihan sejumlah tokoh untuk menggaungkan wacana revolusi industry generasi keempat di kampus atau sebuah perguruan tinggi.
Alasan kedua yang bisa dilihat mengapa wacana revolusi industry generasi keempat digaungkan di kampus atau perguruan tinggi adalah soal kualitas dari perguruan tinggi yang ada di Indonesia.Saat ini ada sekitar 4.498 perguruan tinggi di Indonesia dengan 25.548 program studi (ristekdikti.go.id, 2017).Dari jumlah tersebut, menurut Direktur Penjaminan Mutu Kemenristek Dikti, Aries Junaidi kualitas perguruan tinggi di Indonesia masih rendah, karena banyak perguruan tinggi yang berada di klaster tiga.  (pikiran-rakyat.com, 2017).
Klaster merupakan penilaian kemenristekdikti atas kualitas sebuah perguruan tinggi.  Klaster terdiri dari urutan tertinggi yaitu satu hingga terendah yaitu lima.  Dalam pemeringkatan tersebut empat aspek digunakan sebagai tolok ukur, yaitu;
1. Aspek sumber daya manusia yang meliputi; persentase dosen yang berpendidikan S3, persentase dosen dalam jabatan lector kepala dan guru besar, dan rasio terhadap dosen.
2. Aspek kelembagaan yang meliputi akreditasi institusi oleh BAN-PT, akreditasi program studi oleh BAN-PT, jumlah program studi terakreditasi internasional dan jumlah mahasiswa asing.  
3. Aspek kinerja kemahasiswaan 
4. Aspek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang meliputi aspek kinerja penelitian, kinerja pengabdian kepada masyarakat dan jumlah artikel ilmiah terindeks per jumlah dosen.

Dari hasil penilaian terhadap empat aspek tersebut, tidak satu pun perguruan tinggi swasta masuk dalam peringkat sepuluh besar, baik dari sisi aspek sumber daya manusia, aspek kelembagaan, aspek kinerja kemahasiswaan maupun aspek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.Padahal jumlah perguruan tinggi swasta jauh lebih banyak ketimbang perguruan tinggi negeri.
Perguruan tinggi yang masuk dalam kategori klaster satu adalah perguruan tinggi pembina yang seluruhnya berstatus perguruan tinggi negeri, Klaster dua adalah perguruan tinggi pendukung yang terdiri atas perguruan tinggi negeri (PTN) dan beberapa yang berstatus swasta (PTS). Sedangkan tiga klaster berikutnya atau klaster tiga, empat dan lima adalah PTS yang masih harus meningkatkan mutunya (pikiran-rakyat.com, 2017).
Rendahnya kualitas perguruan tinggi di Indonesia tentu saja memprihatinkan selain mengkhawatirkan terutama dalam konteks menyiapkan sumber daya manusia yang mampu berdaya saing di era revolusi industry generasi keempat.
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Menperin Airlangga Hartarto menyebut munculnya revolusi industri generasi keempat ditandai dengan penggunaan internet yang dimulai pada tahun 90-an (detik.com, 2018).Sementara itu pendapat lain menyatakan revolusi industri generasi keempat ditandai oleh kemunculan superkomputer, robot pintar, kendaraan tanpa pengemudi, editing genetik dan perkembangan neuroteknologi yang memungkinkan manusia lebih mengoptimalkan fungsi otak (Hassim, 2016).  
Pandangan Menperin Airlangga Hartarto yang menyebut internet sebagai penanda hadirnya revolusi industry generasi keempat cukup beralasan, karena internet yang merupakan kependekkan dari interconnection networkingtelah mengubah pola produksi dan distribusi dari sebuah industry.misalnya saja industry media massa cetak.  Sebelum ditemukan internet, produksi dan distribusi media massa cetak dibatasi oleh ruang dan waktu.  Sebuah surat kabar nasional misalnya setelah proses mencetak selesai harus mendistribusikannya ke seluruh nusantara, tetapi dengan ditemukannya internet sebuah surat kabar tidak hanya dicetak di suatu tempat tertentu sehingga bisa memangkas biaya distribusi.
Selain di industry media cetak, kehadiran internet juga telah memengaruhi industry pariwisata terutama perusahaan atau pengusaha hotel.Kehadiran perusahaan starup seperti airbnb, singkatan dari air bed and breakfast sebuah perusahaan starup asal Amerika yang berdiri sejak 2008 dan menjadi pionir untuk bisnis marketplace akomodasi telah membuat pengusaha hotel kewalahan karena omzetnya menurun.Airbnb yang model bisnisnya mirip dengan perusahaan transportasi online, menjadibroker bagi pemilik hunian yang ingin menyewakan kamar, rumah, apartemen, losmen, atau tempat menginap lainnya dalam jangka waktu tertentu kepada peminat atau konsumen di berbagai penjuru dunia.Melalui perusahaan tersebut konsumen bisa memilih harga dan berbagai penginapan yang tersedia di tempat yang ingin dikunjungi.Airbnb hanya memungut 3 persen saja dari tariff sewa yang ditawarkan pemilik penginapan, dan omzetnya di Indonesia telah mencapai Rp 1 triliun (katadata.com, 2017).  Dalam konteks kehadiran perusahaan starup airbnb, kehadiran internet selain membuat setiap orang di berbagai belahan dunia bisa saling terhubung atau seperti konsep yang disebut Marshal Mcluhan sebagai global village, juga telah mengubah pola persaingan antar perusahaan atau pengusaha.  Persaingan airbnb dan pengusaha hotel di Indonesia misalnya tidak lagi dalam konteks persaingan antara perusahaan besar dan kecil melainkan perusahaan yang lincah dan lamban.Airbnb menjadi perusahan yang lincah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menjawab kebutuhan konsumen terhadap penginapan sementara pengusaha hotel adalah perusahaan yang lamban dalam memanfaatkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan konsumen.Sementara itu jika dilihat dari sisi distribusi keuntungan, perusahaan seperti airbnb mengubah pola distribusi keuntungan yang semula hanya terkonsentrasi pada pengusaha menjadi kepada pengusaha dan masyarakat atau pemilik penginapan.
Dari paparan di atas tergambar bagaimana internet telah mengubah dunia, termasuk masyarakat Indonesia yang baru mengenal internet sekitar tahun tahun 1993.Saat ini menurut laporan Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di Indonesia jumlahnya mencapai 143 juta orang.  Dari angka tersebut 72,41 % pengguna internet di Indonesia adalah masyarakat urban yang menggunakan internet bukan hanya untuk keperluan berkomunikasi, melainkan untuk berbisnis, berkarya, membeli barang atau memesan jasa transportasi. (kompas.com, 2018)
Bagaimana Perguruan Tinggi Menghadapi Revolusi Industri Generasi Keempat
Berkaca dari perubahan pola distribusi dan produksi industry media cetak dan industry pariwisata, setelah kehadiran internet seperti diuraikan di atas, perguruan tinggi di Indonesia harus berbenah.Baik dari sisi pelayanan atau manajemen maupun dari sisi pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi yang meliputi Pendidikan dan pengajaran, Penelitian dan pengembangan dan Pengabdian kepada masyarakat.Di bidang penelitian misalnya, kehadiran internet seharusnya mampu mendorong segenap sivitas akademika semakin produktif dalam menghasilkan karya ilmiah dari hasil penelitian.Karena melalui internet setiap peneliti di berbagai belahan dunia bisa saling berinteraksi, berbagi informasi, berbagi data, untuk menemukan pengetahuan baru.Selain berbenah diri untuk menghadapi revolusi industry generasi keempat perguruan tinggi juga harus lebih terbuka terhadap kemungkinan munculnya pendekatan baru dalam penelitian seperti Pendekatan jaringan (network approach) di bidang ilmu komunikasi.
Pendekatan jaringan dalam penelitian telah dikembangkan sejak akhir 1970-an, seperti penelitian di bidang antropologi (Wolfe, 1978), sosiologi (Galaskiewicz and Wasserman, 1993), studi ilmiah (De Solla Price, 1986) dan ilmu komunikasi (Monge and Contractor, 2000) dikutip (Park & Thelwall).Tetapi hingga saat ini pendekatan tersebut belum banyak digunakan dalam peneltian ilmu komunikasi di Indonesia.Padahal penelitian menggunakan teknik pendekatan jaringan telah dikembangkan untuk meneliti relasi sosial kongkret yang terjadi di antara aktor sosial sebagai efek dari keberadaan struktur jaringan di mana sebuah sistem sosial berada.Pendekatan jaringan tidak hanya berfungsi sebagai metodologi tetapi sekaligus perspektif teori.Sebagai kerangka teori, pendekatan jaringan bertujuan mengidentifikasi pola dari relasi yang ada di antara entitas sosial (Welman and Berkowitz, 1989; Richards and Barnett, 1993; Wasserman and Faust, 1994).  Tidak hanya itu, teknik tersebut juga digunakan untuk menjelaskan faktor yang memengaruhi bentuk dan konten dari struktur jaringan yang ada di dalam sebuah sistem sosial serta peran dari berbagai ikatan sosial (kuat atau lemah) dan saluran komunikasi (mulai dari media massa tradisional hingga media baru yang interaktif).Dalam situasi tertentu penelitian yang menggunakan pendekatan jaringan menggunakan serangkaian alat dan teknik analisa (seperti kepadatan, analisa cluster, block modelling, and multidimensional scalling) yang diturunkan dari teori-teori matematika dan statistik.
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